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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat limpahan rahmat dan hidayah-

Nya prosiding ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang direncanakan. Prosiding ini berisi kumpulan 

makalah lengkap dari berbagai daerah di Indonesia yang telah terdaftar dalam Seminar Nasional 

Integrated Farming System yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Negeri 

Gorontalo bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo pada Hari Minggu, 28 

November 2018 di Hotel Maqna Kota Gorontalo.  

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil penelitian terkait dengan 

Pembangunan Pertanian, Peternakan dan Perikanan Berkelanjutan Menuju Ketahanan Pangan 

Nasional. Prosiding ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai tantangan 

pengembangan pertanian, peternakan, dan perikanan di Indonesia. Salah satu tantangan tersebut 

adalah kemampuan wilayah untuk mensuplai nutrien yang cukup dan strategi untuk pengembangan 

sumberdaya pertanian, peternakan, dan perikanan baik dari pemerintah maupun perguruan tinggi 

sehingga diperoleh produktivitas yang optimal serta teknologi yang sesuai dengan karakteristik 

wilayah masing-masing. Melalui prosiding ini diharapkan seluruh pihak yang terlibat dalam dunia 

pertanian, peternakan, dan perikanan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif 

membangun pertanan Indonesia yang berkualitas melalui Integrated Farming System.   

Selama proses penyelesaian prosiding ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Melalui 

kesempatan ini panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya, kepada :  

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd 

2. Bupati Kabupaten Gorontalo, Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd 

3. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, Dr. Muhammad Ikbal Bahua, SP, M.Si 

4. Keynote speaker, Bupati Gorontalo Prof. Dr. Ir. H. Nelson Pomalingo, M.Pd dan Direktur 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan Kementan RI, Ir. Fini Murfiani, M.Si 

5. Invite Speaker, Prof. Dr. Ir. Syamsuddin Hasan, M.Sc, Prof. Dr. Ir. Yunus Musa, M.Sc, dan Prof. 

Dr. Ir. Rene Charles Kepel, DEA  

6. Seluruh peserta seminar oral presenter, poster presenter, maupun peserta umum dan mahasiswa 

7. Bapak/Ibu dosen, panitia, maupun seluruh mahasiswa yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta 

pemikiran demi kesuksesan acara ini.  

Kami menyadari bahwa prosiding ini tidak luput dari kekurangan, untuk itu segala saran dan 

kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan datang. Kami berharap 

prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait. 

 

Gorontalo, Februari 2019  

Ketua Panitia  

 

 

Syamsul Bahri 
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ABSTRAK 

Eksplorasi hama dan penyakit pada tanaman Jagung, bertujuan untuk mengumpulkan  data tentang hama dan 

penyakit tanaman jagung, yang ada di provinsi Gorontalo, untuk menjadi data base yang akan disimpan dalam 

computer. Data ini akan digunakan dalam deteksi dini serangan hama dan penyakit melalui pendekatan system 

pakar berbasis android. Hama tanaman jagung yang ditemukan adalah penggerek batang jagung (Ostrinia 

furnacalis). Sedangkan penyakit yaitu penyakit bercak daun (Curvularia sp.,) penyakit hawar daun 

(Helminthosporium sp.,) dan penyakit karat daun (Pucinia sorghis Chwin).  Hama dan penyakit ini dapat 

ditemukan pada stadia vegetative dan generative tanaman jagung. Adanya informasi ini, akan menjadi suatu 

acuan yang terdokumentasi dan menjadi suatu data base, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan 

untuk pengendaliannya.  

Kata kunci : Eksplorasi, Hama, Penyakit Tanaman Jagung 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman Jagung adalah salah satu tanaman pangan penting setelah tanaman padi. Dalam 

usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil tanaman jagung, salah satu faktor penghambat 

adalah adanya serangan hama dan penyakit. Kondisi iklim yang tidak menentu secara tidak langsung 

dapat memicu munculnya ledakan populasi hama dan meningkatnya keparahan kejadian penyakit 

pada tanaman jagung. Banyak strategi pengendalian yang telah ditempuh dalam menyikapi adanya 

serangan hama dan penyakit, antara lain dengan melakukan penanaman varietas yang tahan terhadap 

hama dan penyakit, melakukan introduksi musuh alami yang berasal dari daerah lain, seperti predator, 

parasitoid, entomopatogen dan mikroorganisme antagonis.  Namun metode ini belum begitu maksimal 

dalam memecahkan masalah hama dan penyakit pada tanaman jagung. 

Hama dan Penyakit pada tanaman jagung merupakan masalah yang cukup serius, dan menjadi 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan puso pada tanaman, untuk itu perlu pemahaman dan 

pengenalan jenis hama dan penyakit serta gajala yang ditimbulkannya pada tanaman. Salah satu solusi 

untuk mengenalkan hama dan penyakit kepetani adalah dengan melakukan identifikasi hama dan 

penyakit serta gejala yang muncul dan terlihat pada tanaman. Banyaknya jenis hama dan penyakit 

tanaman yang ada di areal pertanian, mengharuskan adanya upaya identifikasi dan klasifikasi terhadap 

hama dan penyakit yang lebih efektif, efisien, dan cepat dengan memanfaatkan sarana informasi 

teknologi, sehingga petugas pengamat hama dan penyakit, penyuluh, petani, dan masyarakat umum 

menjadi mengerti dan terbiasa menggunakan teknologi.  

  Oleh karena itu, perlu dibuat suatu aplikasi sistem pakar yang memberikan informasi 

mengenai hama dan penyakit tanaman yang dapat mendiagnosa gejala–gejala penyakit tanaman, 

khususnya tanaman jagung, sekaligus memberikan solusi penanggulangannya, yang nantinya dapat 

digunakan untuk mengurangi atau memperkecil resiko kerusakan tanaman.  Untuk itu perlu didukung 

oleh data tentang hama dan penyakit tanaman jagung, dan data ini dapat diperoleh melalui eksplorasi. 

 

METODOLOGI 

 

Eksplorasi Hama Dan Penyakit Tanaman Jagung 

Eksplorasi hama dan penyakit tanaman jagung adalah suatu kegiatan mengumpulkan dan 

mendokumentasikan hama dan penyakit pada tanaman jagung, dengan cara mendatangi beberapa 

wilayah pengembangan tanaman jagung di provinsi Gorontalo yang menjadi lokasi pengambilan 

sampel/contoh tanaman jagung yang menunjukkan gejala serangan hama dan penyakit.  Eksplorasi 

hama dan penyakit tanaman jagung di kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, Boalemo, dan Pohuwato, 

pada tanaman jagung yang berumur 3, 4, 5, 6, 8, 10 minggu.  Hama dan penyakit yang ditemukan 

pada tanaman jagung dikumpulkan, di foto (dokumentasi), kemudian diambil dan dimasukkan 

kedalam kantong plastik dan dibawa ke laboratorium untuk diisolasi dan identifikasi. Umumnya hama 

mailto:mohammad.lihawa@ung.ac.id
mailto:zulzainilahude@ung.ung.ac.id
mailto:frangkytupamahu@poligon.ac.id
mailto:mohammad.lihawa@ung.ac.id
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yang ditemukan di setiap kabupaten adalah hama penggerek batang jagung, sedangkan penyakit 

adalah penyakit bercak daun, karat, hawar daun, dan hawar pelepah.  Hama penggerek batang jagung 

di Gorontalo adalah Ostrinia furnacalis (Lihawa, et al., 2010). 

 

 
Gambar 1. Pengamatan hama dan penyakit tanaman jagung di Kabupaten Bone Bolango 

 

 
Gambar 2. a) Larva hama penggerek batang jagung; b) gejala serangan pada daun dan;      

      c) batang penggerek batang jagung 

 

 
Gambar 2. a) Gejala penyakit hawar daun dan; b) hawar pelepah 

 

 
Gambar 3. a) Gejala penyakit karat daun dan; b) bercak daun 

 

Isolasi Dan Identifikasi Hama Dan Penyakit Tanaman Jagung 

Isolasi dan identifikasi hama dan penyakit tanaman jagung, dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang penyakit dan pathogen penyebab penyakit tersebut.  Hal ini didapatkan dari sampel 

tanaman jagung (daun, dan batang) terserang hama dan penyakit, yang dikumpulkan dari lokasi 

Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, Boalemo, dan Pohuwato, di bawa ke laboratorium Balai 
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Perlindungan Tanaman Pertanian Provinsi Gorontalo. Sampel tersebut diisolasi, diidentifikasi, dan 

selanjutnya difoto.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penyakit Tanaman Jagung 

Penyakit pada tanaman jagung adalah suatu kondisi terjadinya perubahan fisiologis pada 

seluruh atau sebagian organ-organ tanaman, seperti adanya bercak, hawar karat pada daun, dan gejala 

layu, menguning dan sebagainya. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa penyakit tanaman adalah 

penyimpangan dari keadaan normal pertumbuhan tanaman (Pracaya, 1999). Penyakit pada tanaman 

jagung yang ditemukan di provinsi Gorontalo antara lain : 

 

Bercak Daun (Curvularia sp) 
Penyakit bercak daun pada tanaman jagung dapat disebabkan oleh patogen Curvularia sp., 

jamur ini dapat menyebar dengan cepat, dan dalam penyebarannya  dibantu oleh hembusan angin, 

percikan air hujan, dapat pula dengan perantaraan manusia.  Jamur ini memiliki inang yang banyak, 

juga dapat menyerang tanaman serealia, gulma dan jerami bekas pertanaman (Soenartiningsih et al, 

2013).  Muis dan Pakki (2007) melaporkan bahwa gejala penyakit bercak daun dapat ditemukan pada 

tanaman jagung yaitu pada umur tanaman 4 minggu setelah tanam. 

Gejala Serangan 

Gejala penyakit bercak daun pada tanaman jagung ditandai dengan munculnya bintik-bintik 

kecil kuning kecoklatan yang berukuran 1-2 mm. Gejala awal ini terjadi pada daun pertama, dan 

berkembang kebagian daun di atasnya, gejala bintik-bintik kecil  akan menyatu, dan seringkali 

menyebabkan nekrosis, yang akhirnya daun menjadi kering dan mati (Soenartiningsih et al, 2013). 

 

 
Gambar 4. a) Gejala Penyakit Bercak Daun, b) Konidia Curvularia sp. (data penelitian Talib, 2017), 

c) Konidia Curvularia sp.(data penelitian, 2018) 

 

Penyakit Hawar Daun (Helminthosporium sp). 

Penyakit hawar daun pada tanaman jagung dapat disebabkan oleh patogen Helminthosporium 

sp., (Surtikanti, 2009), pada musim hujan dengan curah hujan yang tinggi sepanjang musim tanam, 

dapat menyebabkan kerusakan berat, tapi tidak terlalu berpengaruh terhadap kuantitas hasil tanaman 

jagung, apabila serangan tidak terlalu berat dan terjadi setelah pengisian tongkol sudah sempurna 

(Adnan, 2008). 

Gejala Serangan 

Gejala serangan penyakit hawar daun Helminthosporium sp., pada tanaman jagung, pada 

awalnya terjadi bercak-bercak kecil, lonjong, hijau tua atau hijau kelabu kebasah-basahan, selanjutnya 

bercak menjadi berwarna coklat kehijauan, lama kelamaan bercak membesar dan mempunyai bentuk 

yang khas, yaitu berbentuk kumparan bercak yang mepunyai lebar 1-2 cm dan panjang 5-10 cm; 

tetapi dapat mencapai lebar 5 cm dengan panjang 15 cm. Spora banyak di musim penghujan atau 

banyak embun. Pada ke-dua sisi bercak terbentuk banyak spora, yang menyebabkan bercak tampak 

berwarna hijau tua berbeledu, yang makin ketepi warnanya makin muda. Beberapa bercak dapat 

bersatu membentuk bercak yang sangat besar menyebabkan seluruh daun menjadi mengering. 

Serangan berat menyebabkan daun kering seperti habis terbakar (Semangun, 1991). 
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Gambar 5. a) Gejala Penyakit Hawar Daun (Helminthosporium sp,), b) Konidia Helmintosporium sp. 

(data penelitian Talib, 2016), c) Konidia Helmintosporium sp. (data penelitian, 2018) 

 

Karat Daun (Pucinia Sorghis Chwin.) 

Penyakit karat biasanya menyerang tanaman jagung pada stadia generatif, yaitu pada daun 

tanaman jagung, dan biasanya tidak begitu berpengaruh terhadap hasil tanaman jagung. Kondisi 

lingkungan sangat membantu kejadian penyakit (Tenrirawe dan Talanca, 2015). 

 

 
Gambar 5.  a) Gejala Penyakit Karat Pucinia sorghis Chwin, pada daun jagung; b) Konidia Pucinia 

sorghis Chwin (data penelitian Hendra, 2016); c) Konidia Pucinia sorghis Chwin (data penelitian, 

2018) 

Gejala Serangan 

Gejala yang tampak pada tanaman adalah pada permukaan daun atas dan bawah terdapat 

bercak-bercak kecil bulat sampai oval, berwarna coklat sampai merah, orange karena pathogen ini 

membentuk Urediosorus panjang atau bulat panjang pada daun. Epidermis pecah sebagian dan masa 

spora di bebaskan menyebabkan Urediosorus berwarna coklat atau coklat tua. Urediosorus yang 

masak berubah menjadi hitam bila Teliospora terbentuk (Fitriani, 2009). 

 

KESIMPULAN 

Serangan hama penggerek batang jagung dan penyakit bercak daun, hawar daun, hawar 

pelepah dan karat daun pada tanaman jagung dapat terjadi pada stadia vegetative sampai stadia 

generative. Serangan yang berat dapat menyebabkan kerusakan, sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung, dan secara tidak langsung dapat berpengaruh 

terhadap produksi ditinjau dari segi kuantitas maupun kualitas. Upaya antisipasi serangan hama dan 

penyakit pada tanaman jagung dapat dilakukan dengan menerapkan system deteksi dini terhadap 

serangan hama dan penyakit, hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi computer dan 

smartphone. 
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